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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan yang penulis uraikan pada bab sebelumnya, maka 

dapat diambil simpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2014 Tentang Ruang Terbuka 

Hijau di Kota Banjarmasin masih belum maksimal dilaksanakan karena 

perencanaan tata ruang terbuka hijau (RTH) publik Kota Banjarmasin yang 

menargetkan 30% masih belum direalisasikan. Pemanfaatan ruang terbuka 

hijau (RTH) publik lebih diutamakan untuk pengelolaan ruang terbuka hijau 

(RTH) yang sudah ada dan pengelolaan infrastruktur, karena hal ini dianggap 

penting dibandingkan dengan penambahan ruang terbuka hijau (RTH). 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi Peraturan Daerah Nomor 9 

Tahun 2014 Tentang Ruang Terbuka Hijau di Kota Banjarmasin yaitu masalah 

komunikasi antar Dinas, sumber daya yakni anggaran karena lahan pemerintah 

kota tidak bisa dialih fungsikan menjadi ruang terbuka hijau (RTH) dan salah 

satunya cara yaitu dengan membebaskan kepemilikan tanah warga dengan 

ganti untung kepada warga, sedangkan Pemerintah Kota cenderung 

memprioritaskan angggaran untuk infrastruktur Kota dibandingkan untuk 

penambahan ruang terbuka hijau (RTH), masalah disposisi, dan masalah 

lingkungan kebijakan. Faktor inilah yang membuat pelaksanaan implementasi 
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menjadi terhambat dan menyebabkan target ruang terbuka hijau (RTH) 30% 

masih belum tercapai. 

B. Saran 

1. Diperlukannya koordinasi yang lebih intens baik komunikasi berbagi data dari 

pihak Pemerintah Kota Banjarmasin yakni Dinas Lingkungan Hidup Kota 

Banjarmasin, Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Banjarmasin, 

dan Kantor Pertanahan Kota Banjarmasin sehingga dapat berbenah mengenai 

penataan ruang terbuka hiajau (RTH) publik  Kota Banjarmasin. 

2. Perlunya penyatuan komitmen yang tinggi dari seluruh pelaksana dalam 

implementasi Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2014 Tentang Ruang Terbuka 

Hijau di Kota Banjarmasin agar dapat melaksanakan rencana yang telah 

ditetapkan sehingga target yang ingin dicapai dapat terwujud. Penyatuan 

komitmen ini dapat dilakukan seperti rapat-rapat koordinasi yang diadakan 

setiap bulan. 

 


